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ABSTRAK
GAMBARAN KADAR ASAM URAT PADA WANITA MENOPAUSE
Fitri Aulia Andrianit,Didi Irwadi2,Zaenal Adi Susanto?

Latar Belakang: Asam urat merupakan hasil akhir dari metabolisme purin, Wanita
mempunyai hormon estrogen yang dapat membantu pembuangan asam urat lewat urine.
Namun setelah hormon estrogen menurun (masa menopause) kadar asam urat pada
wanita akan mengalami peningkatankarena penurunan produksi hormon estrogen.
Tujuan : Untuk mengetahui gambaran kadar asam urat pada wanita menopause. Metode:
Literatur Review dengan penentuan Kkriteria menurut PICOS. Hasil :dari 10 artikel yang
direview didapatkan kadar asam urat dengan rentang umur 40 tahun sampai dengan umur
75 tahun kadar asam urat tinggi sebanyak 50,22% yaitu 7,04 mg/dl dan kadar asam urat
normal sebanyak 49,77% vaitu 4,35mg/dl. Kesimpulan:kadar asam urat pada wanita
menopause tinggi sebanyak 50,22% dan kadar asam urat normal 49,77%.

Kata Kunci : Asam Urat,Wanita Menopause.

!Mahasiswa Program Studi D-I11" Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
2Dosen Program Studi D-1I1 Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
3Dosen Program Studi D-111 Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
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The Description of Uric Acid Levels in Menopausal Women
Fitri Aulia Andriani', Didi Irwadi®, Zacnal Adi Susanto®

Abstract

Background: Uric acid is the result of purine metabolism. Women have estrogen, which can
help remove uric acid through urine. However, after the decrease in estrogen hormone
(menopause), uric acid levels in women will increase due to a decrease in the production of
the hormone estrogen. Purpose: To determine the description of wric acid levels in
postmenopausal women. Method: Literature Review was done by determining criteria
according to PICOS. Result: from 10 articles reviewed, uric acid levels in the age range of
40 years to 75 years, high uric acid levels were 50.22%, namely 7.04 mg/dl and normal uric
acid levels were 49.77%, namely 4,35mg/dl. Conclusion: high uric acid levels in
postmenopausal women are 50.22%, and normal uric acid levels are 49.77%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asam urat merupakan bahan normal yang terdapat di dalam tubuh dan
merupakan hasil akhir dari metabolisme purin, yaitu hasil degradasi dari purin
nukleotida yang merupakan bahan penting di dalam tubuh sebagai komponen dari
asam nukleat (Pantoni,2017).

Asam urat adalah molekul yang relatif tidak larut dan dengan mudah
mengendap dari larutan seperti urine atau cairan sinovial.Pada konsentrasi ion
hidrogen fisiologis, asam urat terutama berada dalam bentuk terionisasi dan
berada dalam plasma dalam bentuk natrium urat. Peningkatan kadar urat serum
dikenal sebagai hiperurisemia (Pantoni,2017).

Di dunia prevalensi penyakit asam urat mengalami kenaikan jumlah penderita
hingga dua kali lipat antara tahun 1990-2010.Pada orang dewasa di Amerika
Serikat penyakit asam urat mengalami peningkatan dan mempengaruhi 8.3 juta
(4%) orang Amerika.Sedangkan prevalensi hiperurisemia juga meningkat dan
mempengaruhi 43.300,000.(21%).orang dewasa di. Amerika Serikat (Jaliana, dkk.
2018).

Di Indonesia pevalensi penyakit asam urat semakin mengalami peningkatan.
Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi penyakit asam urat berdasarkan
tinjauan pemeriksaan oleh tenaga kesehatan diindonesia yaitu 11,9% dan
berdasarkan - diagnosis atau gejala 24,7% jika dilihat-dari karakteristik umur,
pravelensi tinggi-pada umur diatas 50 tahun (54,8%). Penderita wanita juga lebih
banyak yaitu 8,46% dibandingkan dengan priayaitu 6,13% (Riskesdas, 2018).

Survei WHO, Indonesia merupakan negara terbesar di dunia yang
penduduknya menderita penyakit asam urat dan menempatkan Indonesia sebagai
salah satu negara tertinggi menderita gangguan sendi apabila di bandingkan
dengan negara lain. Penyakit asam urat di sebut artritis gout termasuk penyakit
degeneratif yang menyerang persendian, paling sering di jumpai di kalangan
masyarakat terutama dialami pada lansia (Depkes RI, 2017).

Konsentrasi asam urat serum bervariasi menurut umur dan jenis kelamin.
Sebagian anak memiliki konsentrasi asam urat serum 180-240 pmol/L (3,0
sampai 4,0 mg/dL). Kadar mulai naik selama masa pubertas pada laki-laki tetapi
kadar tetap rendah pada perempuan sampai menopause. Meskipun penyebab

variasi jenis kelamin ini belum dipahami seluruhnya, sebagian disebabkan oleh



ekskresi fungsional asam urat yang lebih tinggi pada perempuan dan juga dapat
disebabkan oleh pengaruh hormonal. Nilai urat serum rata-rata untuk laki-laki
dewasa dan perempuan pramenopause adalah 415 dan 360 pmol/L (6,8 sampai
6,0 mg/dL) (Indri,dkk.2019).

Wanita mempunyai hormon estrogen yang dapat membantu pembuangan
asam urat lewat urine. Namun setelah hormon estrogen menurun (masa
menopause) kadar asam urat pada wanita akan mengalami peningkatan (Depkes
RI, 2017). Survei yang dilakukan oleh WHO- COPCORD (Community Oriented
Program for the Control Of Rheumatic Diseases) di Bandungan Jawa Tengah
terhadap 4.683 sampel berusia antara >45 tahun, didapatkan prevalensi asam urat
pada wanita sebesar 11,7% (Wulandari, 2015).

Data yang diperoleh dari World Health Organiation (WHO), pda tahun 2000,
total populasi wanita yang mengalami- menopause di seluruh dunia mencapai 645
juta orang, tahun 2010 mencapai 894 juta orang yang diperkirakan pada tahun
2030 yang akan datang jumlah perempuan di dunia yang memasuki mas
menopause akan mencapai angka 1,2 milyar orang. (Mulyani, 2013).

Dari Departeman Kesehatan Republik Indonesia (2005), diperkirakan pada
tahun 2020 jumlah penduduk” indonesia akan mencapai 262,6 juta jiwa dengan
jumlah wanita yang berusia menopause Yyaitu sekitar 30,3 juta jiwa atau sekitar
11,5 % dari total penduduk, dengan umur rata-rata 49 tahun. Secara demografi
terjadi peningkatan kelompok lanjut usia dimana hal ini menyebabkan kadar
asam urat dalam darah akan meningkat atau mengalami hiperurisemia
(Prawirohardjo,2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Khairun:Nisya dilaboratorium Politeknik
Kesehatan Kenmenkes RI'medan. didapatkan data sebanyak 22 wanita menopause
yang diperiksa kadar asam urat dalam darahnya memiliki peningkatan dari kadar
asam urat normal (Nisya.2019).

B. Pembatasan Dan Rumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini membatasi masalah mengenai gambaran asam urat

pada wanita menopause.

2. Rumusan Masalah

bagaimanakah gambaran kadar asam urat pada wanita menopause?



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran kadar asam urat pada wanita menopause
2. Tujuan Khusus
untuk menetukan kadar asam urat pada wanita menopause
D. Manfaat
1. Manfaat Praktis
Diharapkan dari Karya Tulis llmiah Literatur Review ini dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai kadar asam urat pada wanita

menopause dalam bidang Kimia Klinik

2. Manfaat Teoritis
Disamping itu juga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kesehatan kepada berbagai pihak mengenai dampak atau bahaya
asam urat khususnya pada wanita menopause sehingga masyarakat dapat
menerapkan pola hidup sehat yang lebih baik dengan menjaga pola makan

dan berolahraga agar terhidar atau mengurangi resiko asam urat yang tinggi.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Asam Urat

a. Definisi

Asam urat adalah senyawa nitrogen yang berasal dari proses katabolisme
purin baik dari diet atau dari asam nukleat endogen (asam deoksiribosa nukleat
DNA). Asam urat sebagian besar diekskresi melalui ginjal dan hanya sebagian
kecil melalui cerna. Perlu diketahui, kadar asam urat normal wanita dewasa 2,4-
5,7 mg/dl, pria dewasa 3,4-7,0 mg/dl, dan anak-anak 2,8-4,0 mg/dl (Roriska,dkk
2016). Asam yang diproduksi oleh tubuh sebagian besar berasal dari metabolisme
nukleotida purin endogen, guanine acid (GMP), insonic acid (IMP), dan adenic
acid (AMP).Prosesnya berlangsung melalui  perubahan intermediate
hypoxanthine dan guanin menjadi xanthin yang dikatalisis oleh enzim xanthin
oksidase dengan produk akhir berupa asam urat (Lingga, 2012).

Asam ‘urat merupakan asam lemah dengan pKa 5,8. Asam urat cenderum
berada di cairan plasma.ekstraseluler-Sehingga membentuk ion urat pada Ph 7,4.
lon urat mudah di saring dari plasma:kadar urat di datam darah tergantung usia
dan jenis kelamin. Kadar asam urat akan meningkat dengan bertambahnya usia
dan gangguan fungsi ginjal (Roriska,dkk2016).

asam_urat adalah produk tambahan dari metabolisme purin. Peningkatan
kadar asam urat dalam urin dan serum (hiperurisemia) bergantung pada fungsi
ginjal, laju metabolism purin, dan asupan diet dari-makanan yang mengandung
purin. Jumlah asam ‘urat.yang berlebihan"dieskresikan urin.Asam uat dapat
mengkristal dalam saluran kemih pada kondisi urin yang bersifat asam oleh sebab
itu funsi ginjal yang efektif dan kondisi urin yang alkalin diperlukan bila terjadi
hiperurisemia. Kadar asam urat sering berubah dari hari ke hari sehingga
pemeriksaan kadar asam urat dapat diulang kembali setelah beberapa hari atau

beberapa minggu (Lingga, 2012).

b. Sifat Dan Struktur Kimia Asam Urat

Asam urat mengandung dua cincin serupa dengan basa purin yaitu adenin
dan guanine.Pada nyatanya asam urat adalah produk penguraian basa purin dan
diekskresi melalui urin.Asam urat tidak terlalu larut dalam air.Asam urat

cenderung mengendap di sendi, menyebabkan nyeri yang hebat pada penyakit



pirai (gout).Asam urat senyawa putih yang tidak mudah larut, terlihat sebagai
endapan kuning pada urin yang menguap. Asam urat urat memiliki susunan
kimia, kelebihan (hiperurisemia) atau kekurangan (hipourisemia), kadar asam
urat dalam plasma darah sering menjadi indikasi adanya penyakit atau gangguan
pada tubuh manusia. Kadar asam urat yang berlebihan dapat menyababkan batu
ginjal dan pirai dipersendian (Nurhamida,dkk.2015).

Purin yang berasal dari katabolisme asam nukleat dalam diet di ubah
menjadi asam urat secara langsung.Pemecahan nukleotida purin terjadi dinsemua
sel, tetapi asam urat hanya dihasilkan pada jaringan yang mengandung xhantine
oxidase terutama pada hepar dan usus kecil. Rata-rata sintesis asam nukleat
endogen setiap harinya yaitu 300-600mg/hari, dari diet 600 mh/hari lalu disekresi
ke urin rata-rata 600 mh/hari dan - ke usus sekitar 200 mg/hari
(Nurhamida,dkk.2015).

c. Metabolism Asam Urat

Pembentukan asam urat dalam darah dapat meningkat yang disebabkan
oleh faktor dari luar yaitu makanan dan minuman yang merangsang pembentukan
asam urat. - Adanya gangguan dalam proses eksresi dalam tubuh kan
menyebabkan penumpukan asam orat di dalam |ginjal * dan persediaan. Jalur
kompleks pembentukan asam urat dimulai dari ribose 5-phosphate, suatu pentose
yang berasal dari glycidic metabolism, di ubah menjadi PRPP (phosphoribosyl
pyrophosphate) dan kemudian phosphorbosilamine, lalu ditransformasi menjadi
inosine monophoshate (IMP). Dari senyawa perantara yang berasal dari
adenosine monophosphate (AMP) dan guanosine monophosphate (GMP), purinic
nucleotides digunakan untuk sintesis DNA dan RNA, serta insone yang
kemudian akan mengalami degrdasi menjadi hypoxanthine dan akhirnya menjadi
uric acid (Ridhyaalla.2019).

d. Peranan Asam Urat Dalam Tubuh

Salah satu fungsi asam urat adalah sebagai antioksidan alami yang
dihasilkan oleh tubuh (antioksidan endogen). Dalam kadar normal, asam urat
berperan sebagai antioksidan penting dalam plasma. Sekitar 60% radikal bebas
yang berada dalam serum manusia dibersihkan oleh asam urat. Asam urat larut
dalam darah sehingga mampu menangkap radikal bebas superoksida, gugus
hidroksil, oksigen tunggal, dan melakukan chelasi terhadap logam transisi yang
bersifat merusak keutuhan sel. Sebagai antioksidan, asam urat bereaksi dengan

peroksida nitrit-toksin yang terbentuk dari reaksi antara anion superoksida



dengan nitrit oxide yang merusak sel melalui nitrosilasi residu protein tirosis
(berbentuk nitrotirosin) dan membentuk donor nitrit oxide (NO) yang stabil,
sehngga terjadi vassodilasi dan meminimalisir kerusakan akibat radikal bebas
peroksida nitrit. Asam urat juga berperan mencegah degradasi antioksidan
endogen superoksida dismutase (SOD) untuk mempertahankan fungsi endogen
dan vascular. Keberadaan SOD penting untuk membuang produk hasil reaksi
oksidasi radikal bebas dan mempertahankan konsentrasi NO (Lingga,2012).
e. Purin

Purin adalah molekul yang terdapat di dalam sel yang berbentuk
nukleotida. Bersama asam amino, nukleotida merupakan unit dasar dalam proses
biokimiawi penurunan sifat genetik. Nukleotida yang dikenal perannya adalah
purin dan pirimidin.Kedua nukleotida tersebut berfungsi sebagai pembentuk
ribonukleat acid (RNA) dan asam deoksiribosa nukleat acid (DNA).Adapun
basapurin yang . terpenting adalah adenine, guanine, hipoxantrin, dan
xantrin.Didalam bahan makanan pangan, purin terdapat dalam asam nukleat
berupa nucleoprotein.Di usus, asam nukleat dibebaskan dari nucleoprotein oleh
ensim pencernaan. Selanjutnya asam nukleat ini akan di pecah lagi menjadi
mononukleotida. Menonukleotida‘tersebut dihidrolisis'menjadi nukleosida yang
secara langsung diserap oleh tubuh.Sebagian lagi mononukleotida dipecah lebih
lanjut menjadi purin dan pirimidin. Purin kemudian teroksidasi menjadi asam
urat (yenrina,dkk ,2014).

f. Pembentukan Purin Dalam Tubuh

Zat gisi yang digunakan dalam pembentukan-purin di dalam tubuh yaitu
glutamine, glisin,“format, aspartat, dan CO2zsintesis nukleutida purin tidak
bergantung panda sumber oksigen asam nukleat dan nukleutida dari bahan
pangan. Sintesis purin pada manusia bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
terhadap pembentukan asam nukleat.Disamping itu nukleatida purin juga
berperan dalam adenosine trofosfat siklik (cGMP) sebagai koensim pada flavin
adenine dinukleotida (FDA) Dan nikotinamida adenine dinukleotida fosfat
(NADP). Hati merupakan tempat terpenting dalam sintesis purin (Yenrina,dkk,
2014).
g. Etiologi

setiap orang memiliki asam urat dalam tubuh karena pada setiap
metabolisme normal dihasilkan asam urat. Kadar asam urat didalam tubuh tidak

boleh berlebihan. Kadar asam urat berlebih disebabkan adanya pemicu yaitu dari



makanan dan senyawa lain yang mengandung purin. Asam urat juga merupakan
salah satu penyebab jantung koroner. Kristal asam urat akan masuk endotel
(lapisan bagian dalam pembuluh dara) coroner. Dalam kaitan ini juga terdapat
fungsi ginjal yang bekerja mengatur kestabilan kadar asam urat. Apabila asam
urat berlebih dan ginjal tidak mampu mengatur kestabilannya maka asam urat
akan menumpuk pada jaringan dan sendi, dan pada saat kadar asam urat tinggi
maka akan timbul rasa nyeri yang hebat terutama pada daerah persendian.
Penyakit asam urat ditandai dengan tingginya kadar asam urat dalam darah
(hiperurisemia). Untuk memastikan bahwa nyeri yang dialami sebagain serangan
asam urat,perlu dilakukan pemeriksaan laboratorium dengan mengukur kadar
asam urat dalam darah. Kadar asam urat normal pada pria berkisar 3,5-7 mg/dl
sedangkan pada perempuan 2,6-6 mg/dl (Listika,dkk,2019).

h. Klasifikasi

Penyakit asam urat digolongkan menjadi penyakit gout primer dan penyakit gout

seunder:

1. Penyakit gout primer
Sebanyak 99% penyebabnya ‘belum diketahui (idiopatik).Diduga berkaitan
dengan kombinasi faktor genetik dan hormonal yang menyebabkan gangguan
metabolisme yang dapat mengakibatan meningkatnya produsi asam urat atau
disebabkan juga karena berkurangnya pengeluaran asam urat dari tubuh.

2. Penyakit gout sekunder
Penyakit ini disebabkan antara lain karena meningkatnya produksi asam urat
karena nutrisi,.yaitu mengkonsumsi makanan dengan kadar purin tinggi.
Purin adalah salah satu:senyawa basa ‘organic yang menyusun asam nukleat
(asam inti sel) dan termasuk dalam kelompok asam amino, unsur pembentuk
protein. Produksi asam urat meningkat juga karena penyakit darah (penyakit
sumsum tulang, polisiteia), obat-obatan (alcohol, obat-obat kanker, vitamin
B12).penyebab lain yaitu obesitas (kegemukan), penyakit kulit (psoriasis),
kadar trigliserida yang tinggi. Panda penderita diabetes yang tidak terkontrol
dengan baik biasanya terdapat kadar benda-benda keton (hasil metabolisme
lemak) yang meninggi. Benda-benda keton yang meninggi akan
menyebabkan kadar asam urat ikut tinggi. Jangka waktu antar seseorang dan
orang lainnya berbeda. Ada yang hanya satu tahun, ada juga yang sampai 10
tahu, tetapi rata-rata berkisar 1-2 tahun (Evi,dkk,2015).



i. Faktor Resiko Asam Urat

Resiko asam urat akan meningkat jika terjadi pada usia diatas 40 tahun,
terutama pada pria. Pada wanita hormone estrogen rupanya dapat memperlancar
proses pembuangan asam urat dalam ginjal. Oleh karena itu saat wanita
mengalami menopause, pada umumnya juga akan mengalami gangguan tulang,
maka resiko terkena asam urat menjadi sama dengan pria Kadar asam urat
cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia (Evi,dkk,2015).

Makanan yang mengandung zat purint yang tinggi akan diubah menjadi
asam urat. Purin yang tinggi terutama terdapat dalam jerohan, udang, cumi,
kepiting, ikan teri. Makanan dan minuman

yang dikonsumsi harus diperhatikan apakah dapat memicu peningkatan
asam urat pada darah atau tidak. Pada orang obesitas asam urat biasanya naik
sedangkan pengeluarannya sedikit. Maka untuk menjaga agar kadar asam urat
dalam darah tetap dalam keadaan normal orang yang memiliki berat badan
yang berlebihan dianjurkan utuk menurunkan berat'badan. Jika asam urat tinggi
dalam darah tanpa kita sadari akan merusak organ-organ tubuh terutama ginjal,
karena ginjal merupakan tempat untuk penyaringan oleh karena itu apabila
tersumbatnya saringan| ginjal akan_herdampak: munculnya batu ginjal, pada
akhirnya dapat mengakibatkan gagal ginjal. Asam urat juga merupakan faktor
resiko untuk penyakit jantung koroner (Fentih,dkk,2017).
j. Fase Penyakit Asam Urat

1) Fase asimtomatik
Fase asimtomatik merupakan fase awal. Bila diraskan kadar asam urat
meningkat namun_ tidak menimbulkan gejala yang signifikan, seperti
hanya merasa encok pada pinggang yang menyebabkan sakit pada bagian
punggung

2) Fase akut
Asam urat akan naik secara tiba-tiba dan dirasakan pada malam hari atau
menjelang pagi hari. Penderita asam urat akan merasa rasa nyeri yang
begitu hebat pada persendian yang terserang tampak meradang, merah,
terasa panas, dan lunak

3) Fase interkritikal
Tahapan dimana penderita asam urat mengalami serangan berulang yang
tidak menentu

4) Fase kronis
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Tahapan ini dimana Kristal asm urat menumpuk di berbagai tempat
dijaringan lunak tubuh sehingga penderita akan merasa kesakitan dan
bahkan terjadinya komplikasi pada ginjal, jantung, dan organ lainnya
(Delita,dkk,2018).
Gejala Asam Urat
Nyeri otot, persendian lutut, pinggang, punggung, pinggul, pundak, dan bahu.
Nyeri terutama malam hari atau pagi hari saat angun tidur
Sendi yang terkena asam urat terlihat bengkak, kemeahan, panas, dan nyeri
luar biasa pada malam atau pagi hari
Badan pega-pegal dan sering merasa kelelahan
Rasa kesemutan dan linu yang sangat parah
Sering buang air kecil terutama malam hari atau pagi hari saat bangun tidur
Dan jika gelaja asam urat ini juga-menyerang pada daerah ginjal maka akan
tejadi kencing batu sehingga penderita kesulitan untuk buang air kecil
(Rudi,dkk.2013).
Metode Pemeriksaan Asam Urat
a) Metode Blood Uric Acid Test Strips
Pemeriksaan" kadar _asam. urat  dengan. menggunakan stik dapat
dilakukan dengan menggunakan alat tersebut yaitu menggunakan
katalis yang digabung dengan teknologi biosensor yang spesifik
terhadap pengukuran aam urat. Strip pemeriksaan dirancang dengan
cara tertentu sehingga pada saat darah diteteskan pada zona reaksi
dari strip, katalisator asam urat memicu oksidasi asam urat dalam
darah tersebut. Intenstas dari electron yang terbentuk diukur oleh
sensor dari-UASure. dan sebanding dengan konsentrasi asam urat
dalam darah (Ratnasari,2019).
b) Metode Enzimatik
Prinsip dari metode enzimatik ini yaitu uricase memecah asam urat
menjadi allantoin dan hydrogen peroksida.Selanjutnya dengan
adanya peroksidase, peroksida, toos dan 4-aminophenazone
membentuk warna quinoneimine. Intensitas warnah merah
terbentuk yang diukur pada panjang gelombang 546nm, sebandingan

dengan konsentrasi asam urat (Ratnasari,2019).
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B. Menopause
a. Definisi
Menopause merupakan suatu keadaan wanita mengalami penurunan
fungsi indung telur sehingga produksi hormon estrogen berkurang yang
menyebabkan berhentinya masa menstruasi untuk selamanya (mati
menstruasi) (Intan,dkk.2012).

b. Jenis-jenis menopause
menopause pada wanita terbagi menjadi 3 jenis,yaitu :

1. Menopause preatur
Menopause prematur adalah menopause yang terjadi dibawah 40 tahun.
Menopause premature ditandai dengan terjadinya penghentian masa
menstruasi yang sebelumnya terjadi tepat waktu serta ditandai dengan hot
flushes dan peningkatan hormone gonadotropin. Jika pada wanita tidak
mengalami tanda-tanda seperti yang disebutkan maka perlu tindak lanjut
kembali penyebab menopause premature adalah herediter, gangguan gizi
yang cukup berat, penyakit menahun yang menyebabkan kerusakan pada
kedua ovarium

2. Menopause Normal
Menopause yang alami dan apabila terjadi pada usia akhir 40 tahun atau 50
tahun

3. Menopause terlambat
Umumnya batas usia terjadi menopause adalah 52" tahun, namun apabila
wanita masih mengalami siklus menstruassi- atau massih mengalami
menstruasi pada usia,52 tahun (indotesis;2016).

c. Periode Menopause

1. Klimakterium
Klimakterium yaitu masa peralihan antara masa reproduksi dan masa senium.
Masa ini juga disebut dengan masa pramenopause, yang terjadi pada usia 40
tahun, ditandai dengan siklus haid yang tidak teratur seperti terjadi masa haid
yang memanjang dan relatif banyak

2. Menopause
Menopause yaitu saat haid terakhir atau berhentinya menstruasi, dan bila

sesudah menopause disebut dengan pasca menopause bila telah mengalami
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menopause 12 bulan sampai menuju ke senium, umumnya terjadi pada usia
50-an tahun
3. Pasca menopause
Pasca menopause terjadi pada usia diatas 60-65 tahun. Dimana wanita akan
beradaptasi terhadap perubahan psikologis dan fisik
4. Senium
Senium adalah priode pasca menopause, yaitu ketika individu telah mampu
menyesuaikan dengan kondisinya, sehingga tidak mengalami gangguan fisik,
antara usia 65 tahun (Taufan,dkk.2010).
d. Tahapan Dalam Menopause
Ada beberapa tahapan dalam menopause yaitu :
1. Pra menopause
a) Pra menopause terjadi antara 40 tahun dimulainya fase klimakterium
b) Gejalayang timbul :
1) Siklus haid yang tidak teratur
2) Perdarahan haid yang memanjang
3) Jumlah darah haid yang banyak
4) Nyeri‘haid
2. Pre menopause
a) Fase pralihan antara pra menopause dan pasca menopause
b)" Gejala yang timbul :
1) Siklus haid yang tidak teratur
2) - Siklushaid yang panjang
3. Menopause
a) Haid alami terakhir akibat menurunnya fungsi esterogen dalam tubuh
b) Keluhan yang timbul pada menopause :
1) Keringat malam
2) Mudah marah
3) Sulit tidur
4) Gangguan fungsi seksual
5) Kekeringan vagina
6) Sering gangguan panas
7) Gangguan pada tulang
8) Badan bertambah gemuk

9) Sering tidak dapat menahan kencing
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10) Nyeri otot sendi (1ka,2017).

e. Fator-Faktor Yang Mempengaruhi Menopause

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seorang wanita mengalami menopause

yaitu :

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Usia haid pertama kali

Semakin muda seseorang mengalami menstruasi pertama kali maka
semakin tua orang tersebut mengalami menopause

Jumlah anak

Semakin sering seorang wanita melahirkan maka semakin tua juga
wanita tersebut memasuki masa menopause

Usia melahirkan

Wanita yang melahirkan dengan usia tua maka semakin tua juga ia
mengalami menopause. Hal ini terjadi karena kehamilan dan persalinan
memperlambat  sistem kerja organ reproduksi bahkan sampai
memperlambat proses penuaan pada wanita

Faktor psikis

Psikis pada_seorang wanita bisa berpengaruh terhadap masa menopause
yang akan terjadi masa menepause'lebin muda

Wanita dengan histerektomi akan mengalami masa menopause lebih
muda

Pemakaian kontrasepsi

Kontrasepsi jenis hormonal bekerja dengan menekan fungsi indung telur
sehingga, tidak ~memproduksi sel telur. Dimana wanita Yyang
mengguanakan. kontrasepsi ini akan lebih Tama memasuki menopause
Merokok

Merokok akan mempercepat masa menopause pada wanita

Budaya dan lingkungan

Pengaruh budaya dan lingkungan sangat mempengaruhi wanita untuk
dapat menyesuaikan diri pada fase masa peralihan dari masa reproduksi

dan masa pasca menopause dini (1ka,2017).



f. Kerangka Teori

Faktor internal

1. Umur

2. Jenis
kelamin

3. o0besitas

Wanita Menopause

A\ 4

Penurunan Produksi Hormon

Esterogen
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Faktor eksternal

1. Konsumsi
makanan
tinggi
purin

v

A

Penurunan Eksresi Asam Urat

v

Penimbunan Asam Urat Pada
Darah

A
Hiperurisemia

Skema 2. 1 Kerangka Teori




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Strategi Pencarian Literatur Review
Metode penelitian yang di gunakan vyaitu literature review. Metode
literature review merupakan bentuk penilitian yang dilakukan melalui
penelusuran dengan membaca berbagai sumber baik buku, jurnal, artikel dan
terbitan lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian untuk menjawab isu
atau pertanyaan yang ada.
Sumber literature yang digunakan dalam penelitian ini di telusuri melalui
Google Scholar, Portal Garuda dan PubMed dengan menggunkan kata kunci
Asam Urat,Wanita Menopause. Penelusuran dilakukan sejak tanggal 1februari
2021 sampai pada tanggal 10 februari 2021.
B. Kriteria Literatur Review
Tabel 3. 1 Sumber Data Base pencarian Literature Review

Data Based Temuan Literature Terpilih
Google Scholar 30 5
Portal Garuda 3 1
PubMed 10 4
Jumlah 43 10

14
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Strategi yang digunakan untuk mencari artikel dan jurnal menggunakan PICOS

framework yang terdiri dari :

Tabel format PICOS dalam Literature Review

Kriteria Inklusi Eklusi
Population Artikel Internasional dan Artikel Internasional dan
Nasional yang Nasional yang
membahas topik tidak  membahas
penelitian yang topik penelitian
membahas tentang tentang gambaran
gambaran kadar asam kadar asam urat
urat pada . wanita pada wanita
menopause menopause
Intervention Adanya pengaruh kadar Tidak ada pengaruh
asam urat terhadap kadar asam urat
wanita menopause pada wanita
menopause
Comparators Tidak ada perbandingan -
Outcomes Analisis diagnose hasil Tidak melakukan analisis
Study  design  and Deskriptif Non-deskriptif
publication type
Puplication years Artikel . atau . jurnal yang Artikel yang terbit
terbit' setelah tahun sebelum tahun
2010 2010
Language Bahasa  Indonesia  dan Bahasa selain Bahasa
Bahasa Inggris Indonesia dan

Bahasa Inggris




C. Tahapan Literatur Review

pencarian Literatur :

Google Scholar, Portal Garuda,PubMed

Hasil pencarian (n=43)

Jurnal atau artikel atas dasar judul, abstrak,dan kata

el

Hasil pencarian yang akan
diproses kembali (n=39)

v
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Hasil pencarian yang tidak
diproses kembali (n=9)

Jurnal atau artikel disaring kembali atas
dengan melihat keseluruhan teks

/\

Hasil pencarian yang akan
diproses kembali (n=35)

hasil pencarian yang tidak
diproses kembali (n=4)

Penyaringan daftar refrensi dari
artikel atau jurnal yang akan
diproses 5 tahun terakhir

Hasil pencarian yang tidak

i

Acrtikel atau jurnal yang
relevan dengan penelitian ini
(n=10)

Skema 3. 1 Tahapan Literature Review
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diproses kembali (n=24)




Peta Literatur Review
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Perbedaan kadar asam urat
pada wanita premenopause
dan menopause.Rini.P.2017

Perbandingan kadar
asam urat dalam darah
pada wanita menopause ||
dan belum menopause .
Fentih;Christine.S dan
Novianti 2017

Hubungan konsumsi makanan sumber
purin dengan kadar asam urat pada
wanita usia 45-59 tahun di desa
sanggrahan kecamatan kranggan
kabupaten
temanggung.Evi.L;Sugeng.M dan
Meilitia.2015

Perbedaan kadar asam urat
pada wanita premenopause
dan menopause.Nira.S.2020

Hubungan menopause
dengan kadar asam urat [
dalam darah.lka.A.2017

Perbedaan kadar asam urat pada
wanita lansia dengan persen lemak
tubuh obesitas dan non-
obesitas.Larasati Andarbeni dan
Enny Probosari.2019

Status menopause dapat
meningkatkan kadar asam
urat.Rosiska.P;Abubakar
dan Lailatun.N.2019

Kadar asam urat pada
wanita

menopause.Ginanjar.H.P.
2017

Gambaran kadar asam urat
pada wanita menopause di
rumah sakit bhayangkara
Palembang tahun 2018.
Novita.A.S.2018

Gambaran hasil pemeriksaan kadar:
asam urat pada wanita menopause di
lingkungan kelurahan mangga

kecamatan medan
tuntungan.Putri.K.N.2019.

Gambaran kadar asam urat pada wanita

menopause

Skema 3. 2 Peta Literature Review




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Berdasarkan hasil penilitian studi literature review setelah menelaah
jurnal yang berkaitan dengan judul yakni gambaran kadar asam urat pada wanita
menopause. Dalam literature review ini digunakan jurnal dalam kurung waktu 5
tahun terakhir, data disajikan dengan bentuk tabel yang memuat rangkuman dari
beberapa jurnal sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Studi Literatur Review

AUTHOR TAHUN HASIL PENELITIAN
JURNAL
1. Evi Lestari,Sugeng 2015 Berdasarkan jurnal ini dari 71
Maryanto,Meilita Dwi orang yang berumur 45-59
Paundrianagari tahun didapatkan hasil

sebanyak 43 (60,6%) orang
kadar asam wurat tinggi (>6
mo/dl) memiliki kadar asam
urat yang tinggi dan sebanyak
28 (39,4%) orang kadar asam

urat normal yaitu (dibawah

emg/dl).
2. Fentih, Christine 2015 Berdasarkan jurnal ini dari 30
Sugiarto,Novianti responden yang sudah

menopause didapatkan hasil
sebanyak 8 orang kadar asam
urat tinggi yaitu 6,057 mg/dI
dan sebanyak 22 orang kadar
asam urat norma vyaitu 4,35

mg/dl.

3. Rini Patroni 2017 Berdasarkan jurnal ini dari 37
responden didapatkan hasil 3
orang wanita menopause
mengalami peningkatan kadar

asam urat yaitu 7,04 mg/dl dan

18
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34 wanita menopause yang
kadar asam urat normal yaitu
5,02 mg/dl.

Ghinanjar Haris Prayogi

2017

Berdasarkan jurnal ini dari 20
responden yang berumur 45-75
tahun, didapatkan hasil 17
orang kadar asam urat tinggi
dan 3 orang yang kadar asam

urat normal

Ika Arpiana

2017

Berdasarkan jurnal ini dari 120
responden yang berusia 40-52
tahun, didapatkan hasil 78
orang mengalami kadar asam
urat tinggi yaitu (>6 mg/dl) dan
sebanyak 42 orang kadar asam
urat normal yaitu (2,4-6 mg/dl).

Novita Ayu Sari

2018

Berdasarkan jurnal ini dari 33
responden yang berumur >50
tahun didapatkan hasil 14 orang
yang kadar asam urat tinggi
yaitu (>6 mg/dl) dan sebanyak
19 orang kadar asam urat

normal yaitu (2,4-6 mg/dl).

Rosiska Pangestu,Abu

Bakar,Lailatun Nimah

2019

Berdasarkan jurnal ini dari 11
responden yang berumur 40-55
tahun didapatkan hasil 4 orang
yang kadar asam urat tinggi
yaitu (>6 mg/dl) dan sebanyak
7 orang kadar asam urat normal
(2,4-6 mg/dl).

Putri Khairun Nisya

2019

Berdasarkan jurnal ini didapat
dari 25 orang yang berumur 51-
80 tahun didapatkan kadar
asam urat meningkat pada

wanita menopause sebanyak 22
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orang (88%) dan sebanyak 3
(12%) orang yang kadar asam

urat normal.
9. Larasati 2019 Berdasarkan jurnal ini didapat
Andarbeni,Enny dari 56 orang yang berumur 60-
Probosari 74 tahun, didapatkan hasil 12

orang kadar asam urat tinggi
yaitu (>6 mg/dl) dan sebanyak
44 orang kadar asam urat

normal yaitu (2,4-6 mg/dl).

10. Nira Sukma 2020 Berdasarkan jurnal ini didapat
dari 37 responden didapatkan
hasil 3 orang wanita
menopause mengalami
peningkatan kadar asam urat
yaitu 7,04 mg/dl dan 34 wanita
menopause yang kadar asam
urat.normal yaitu 5,02 mg/dl.

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menggambarkan persentase dari 10 jurnal
yang telah dilakukan review didapatkan adanya kesamaan disetiap jurnal yaitu
pada 10 jurnal ini sama-sama mengalami kadar asam urat tinggi. Dimana dari 10
jurnal pada tabel 4.1 ini memberikan gambaran bahwa pada wanita menopause
mengalami kadar asam urat sekitar 60% wanita menopause kadar asam urat
meningkat. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya selisih kadar
asam urat pada wanita menopause yaitu dari yang normal berkisar 2,4-6 mg/dI
dan pada kadar asam urat yang tinggi didapatkan hasil rata-rata >6 mg/dl atau
sebanyak 7 mg/dl dimana terjadi selisih antara yang normal dengan yang tidak
normal sekitar 2mg/dl. Kadar asam urat yang tinggi pada wanita menopause
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin, usia, sumber
makanan, hal ini sesuai dengan yang digambarkan pada setiap jurnal yang telah
dilakukan review yaitu kadar asam urat berpengaruh terhadapat usia dimana pada
wanita menopause mengalami kadar asam urat tinggi karena wanita menopause
telah memasuki usia lanjut usia yang berpengaruh pada produksi hormon
estrogen yang diproduksi dalam jumlah sedikit sehingga tidak dapat membantu

pengeluaran asam urat dari ginjal.
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Sumber makanan juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan kadar
asam urat, makanan yang memiliki sumber purin yang tinggi seperti daging, ikan,
jeroan, makanan yang berlemak makanan ini berpotensi untuk meningkatkat
kadar asam urat dalam darah dalam jurnal yang telah dilakukan riview ini juga
menuliskan bahwa makanan tinggi purin dapat memicu terjadinya peningkatan

kadar asam urat.

. Pembahasan

Asam urat merupakan bahan normal yang terdapat di dalam tubuh dan
merupakan hasil akhir dari metabolisme purin, yaitu hasil degradasi dari purin
nukleotida yang merupakan bahan penting di dalam tubuh sebagai komponen dari
asam nukleat (Pantoni,2017). Menopause merupakan suatu keadaan wanita
mengalami penurunan fungsi indung telur sehingga produksi hormon estrogen
berkurang yang menyebabkan berhentinya masa menstruasi untuk selamanya
(mati menstruasi). sehingga asam urat pada wanita menopause akan meningkat
karena kurangnya produksi hormon estrogen pada wanita menopause, dimana
hormone estrogen membantu untuk meningkatkan pengeluarkan asam urat dari
ginjal sehingga kadar asam urat dalam darah akan tetap normal, akan tetapi pada
wanita menopause kadar asamjurat_akan! tinggi Karena berkurangnya produksi
hormon = estrogen dalam membantu pengeluaran asam urat dari ginjal
(Pantoni,2017).

Usia dan jenis kelamin juga berperan dalam peningkatan kadar asam urat
dimana proses penuaan akan mengakibatkan terjadinya gangguan dalam
pembentukan® enzim urikinase yang mengoksidasi asam urat menjadi alotonin
yang mudah dibuang. Terganggunya pembentukan enzim urikinase menyebabkan
terjadinya peningkatn kadar. asam .urat; kejadian ini terjadi pada wanita yang
sudah menopause (Therik,2019).

Asam urat tinggi juga dapat disebabkan oleh faktor makanan yang
dikonsumsi oleh seseorang, bahan pangan yang tinggi kandungan purin seperti
daging, jeroan, kepiting, kerang, keju, kacang tanah,bayam, buncis dan kembang
kol dapat meningkatkan kadar asam urat dalam tubuh selain itu makanan yang
mengandung santan, margarin atau minyak juga menjadi salah satu
penyebabnya.dimana pada seseorang yang mengkonsumsi makan tersebut dapat
menghambat pengeluaran asam urat oleh ginjal (Therik,2019).

Selain dari makanan aktifitas fisik juga mempengaruhi terjadinya

peningkatan kadar asam urat orang yang jarang melakukan aktifitas seperti
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olahraga memiliki resiko asam urat yang tinggi hal ini disebabkan karna
terjadinya peningkatan asam laktat, asam laktat terbentuk dari proses glikolisis
yang terjadi diotot. Jika otot berkontraksi didalam media anaerob,yaitu media
yang tidak memiliki oksigen sehingga glikogen yang menjadi produk akhir
glikolisis akan menghilang dan muncul laktat sebagai hasil produksi akhir utama,
terjadinya peningatan asam laktat dalam darah menyebabkan terjadinya
penurunan pengeluaran asam urat oleh ginjal (Therik,2019).

Kadar asam urat dalam darah yang normal dapat disebabkan oleh pola
makan yang diterapkan oleh lansia, dimana panda lansia tidak mengkonsumsi
makan-makanan yang mengandung purin sebagai pemicu asam urat. Konsumsi
makanan yang dapat merangsang asam urat seperti makanan protein tinggi, dan
salah satu faktor penyebab asam urat adalah penyakit ginjal, apabila seseorang
mempunyai penyakit ginjal maka pembuangan asam urat akan berkurang karna
terganggunya fungsi ginjal dalam membantu pengeluaran asam urat dari dalam
ginjal sehingga kadar asam urat dalam darah ini akan meninggkat
(Febriyanti,2020).

Hasil penelitian yang didapatkan dari 71 orang yang berumur 45-59
tahun didapatkan hasilsebanyak, 43 (60,6%) orangkadar asam urat tinggi (>6
mg/dl) memiliki- kadar asam urat yang tinggi dan sebanyak 28 (39,4%) orang
kadar asam urat normal yaitu (dibawah 6mg/dl) dalam penelitian ini responden
yang mengalami kadar asam urat tinggi dikarenakan responden yang memiliki
asupan konsumsi makanan sumber purin, makanan yang mengandung purin dapat
meningkatkan produksi-asam urat. Pembentukan asam:urat didalam tubuh selain
merupakan dari“proses fisiologi normal, juga.terjadi akibat faktor dari luar
terutama dari makanan“dan minuman hal ‘ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Evi L;Sugeng.M dan Melitia.D.(2015).

Hasil penelitian 30 responden yang sudah menopause didapatkan hasil
sebanyak 8 orang kadar asam urat tinggi yaitu 6,057 mg/dl dan sebanyak 22
orang kadar asam urat norma yaitu 4,35 mg/dl.pada penelitian ini menunjukan
bahwa ada perbedaan yang sangat bermakna antara wanita menopause dengan
wanita belum menopause. Pada wanita belum menopause terdapat hormon
estrogen yang tinggi dibandingkan dengan wanita menopause, hormon estrogen
tersebut dapat meningkatkan ekskresi asam urat dalam darah lewat ginjal,
sehingga asam urat tidak akan menumpuk didalam darah. Sedangkan pada wanita

menopause akibat matinya ovarium maka hormon estrogen yang diproduksi
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ovarium akan berkurang sehingga terjadi penurunan ekskresi asam urat di dalam
darah melalui ginjal dan terjadi penumpukan asam urat di dalam darah.
Menopause meningkatkan kadar asam urat serum sedangkan pemberian hormon
estrogen dapat menurunkan kadar asam urat, kadar estrogen yang tinggi
dihubungkan dengan peningkatan ekskresi asam urat melalui ginjal hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fentih;Chritine.S dan Novianti. (2017).

Hasil penelitian 37 responden didapatkan hasil 3orang wanita
menopause mengalami peningkatan kadar asam urat yaitu 7,04 mg/dl dan 34
wanita menopause yang kadar asam urat normal yaitu 5,02 mg/dl. Hasil
meningkat yang didapatkan pada 3 orang responden dipengaruhi oleh adanya
konsumsi makanan yang mengandung santan dan makanan yang digoreng.hal ini
disebabkan karena lemak dapat menghambat pengeluaran asam urat melalui urin,
sedankan pada 34 wanita menopause mengalami kadar asam urat normal hal ini
dikarenakan pada wanita menopause tersebut sering mengkonsumsi air putih
yang cukup yaitu 10-12 gelas perhari serta sering mengkonsumsi minuman yang
mengandung 'kafein dimana kafein tersebut dapat menghambat pembentukan
asam urat dalam darah. Meningkatnya kadar.asam urat dalam darah juga dapat
dipengaruhi . oleh ‘beberapa” faktor “seperti: | usiajenis kelamin,obat, riwayat
penyakit, serta asupan makanan yang dikonsumsi hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rini Pantoni. (2017).

Hasil penelitian 20 responden yang berumur 45-75 tahun, didapatkan
hasil 17 orang kadar asam urat tinggi dan 3 orang yang kadar asam urat normal.
Kadar asam-urat tiggi yang didapatkan dari 17 orang:responden ini disebabkan
olen wanita tersebut telah memasuki usia menopause dimana pada wanita
menopause akan mengalami. penurunan “hormon estrogen yang membantu
terjadinya eksresi pengeluaran asam urat dari ginjal. Hormon estrogen sangat
berperan penting dalam menjaga kestabilan kadar asam urat dalam darah hal ini
dikarenakan dalam hormon estrogen terdapat jenis estrogen yaitu estradinol yang
membantu menekan kadar protein URAT1 dan Glut9 sehingga sekresi asam urat
di tubulus proksimal menurun. Estrogen juga memperbaiki sensitivitas insulin
akibat FEUA meningkat sedangkan asam urat serum menurun hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar.H.P. (2017).

Hasil penelitian dari 25 orang yang berumur 51-80 tahun didapatkan
kadar asam urat meningkat pada wanita menopause sebanyak 22 orang (88%)

dan sebanyak 3 (12%) orang yang kadar asam urat normal. Kadar asam urat
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disini dilaporkan adanya 22 orang yang menigkat dan 3 orang yang kadar asam
urat normal, kadar asam urat normal ini terjadi akibat adanya hormon estrogen
yang berfungsi untuk membantu meningkatkan pengeluaran asam urat dari ginjal
sebaliknya kadar asam urat meningkat karena tidak adanya hormon estrogen yang
membantu pengeluaran asam urat dari ginjal hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri.K.N.(2019).

Demikian , penelitian yang dilakukan oleh lka.A.(2017), Roriska,P; Abu
Bakar dan Lailatun.N. (2019), dan Novita.A.S.(2018),Larasati Andarbrni & Enny
Probosari.(2019), dan Nira.S.(2020) didapatkan asam urat pada wanita
menopause tinggi yaitu (>6 mg/dl) dan asam urat normal (2,4-6 mg/dl) hal ini
disebabkan karena kurang yang produksi hormon estrogen pada wanita
menopause dimana hormon estrogen ini berfungsi untuk membantu pengeluaran
asam urat dari ginjal agar kadar asam urat tetap normal dalam darah.

Berdasarkan jurnal tersebut, terdapat beberapa keterbatasan kurangnya
penelitian review, baik dalam pecarian jurnal dan pengelompokan data hasil dari
review jurnal. Dengan demikian literature review ini dapat menunjukkan kadar

asam urat pada wanita menopause.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berupa literatur review disimpulkan dari 440
responden didapatkan sebanyak 221(50,22%) responden yang kadar asam
urat meninggkat dan sebanyak 219 (49,77%) responden kadar asam urat
normal.
B. Saran
a. Bagi Masyarakat
Bagi wanita menopause agar menjaga pola makan juga dapat
melakukan pemeriksaan kadar asam urat dalam darah secara rutin
sebagai upaya pencegahan terjadinya kadar asam urat tinggi.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat dikembangkan menjadi karya
tulis ilmiah yang lebih baik lagi dengan melihat faktor-faktor yang

mempengaruhi kadar asam urat pada wanita menopause.
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ABSTRAK

Hiperurisemia menjadi salah satu kondisi tidak sehat yang kurang disadari di
Indonesia. Kondisi ini memiliki keterkaitandengan status kesehatan seseorang dan faktor
resiko lain yang ticak dapat dimodifikesi seperti pengaruh hormonal, salah satunya adalah
hmkatsm Penditian ini bertujuan untuk mengetahui h!nrgan status menopause

asamurat

Pendiitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan 105 responden
yang telah diambil melalui purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Variabel X adalah status menopause. Variabel Y adalah kadar @sam urat. Data status
menopause diklasifikasikan sesuai katgeori NOWAC: menjadi  premenopause dan

postmenopause. Pengukuran kadar asam urat menggunakan GCU meter. | ndeks massa
tah (IMT), ;ens kdamn dan Lsa dglmkan sebag Mm Tinggi dan berat
barkin diukurgae : R dRiasifikesikan sesuai dengan

kategori (MT RI.-D i dag 8ia cdiatil sesuai
dm erandaned b adiiar, ot untuk analisis
data, hubungan antara status menopause mmmn ql rmrggumkanCh

denganti kansi<0,05.
il Tadamtmﬂm signifikan antara status menopause dengan kadar asam

ur p=0,000, OR=4,750 pada"perempuan postmenopause dibanding premenopause,
OR=1,425 Iakl laki dbanding postmenopause dan OR=6,769 pada laki-laki

Ldﬂ laki dan perampuan post menopause memilki resiko hiperurisemia yang

. |.d)|h tinggl, sehingga mereka seharusnya lebih berhati-hati terhadiipfaktor resiko yang

lainrSedangkan perenpuan premenopause harus merrpetaharkm IMT yang ideal untuk
kadar mm urat yang normal.

Kata Kuncn*Aqam urat, EstrmIMT Mempause
ABSTRACT

Hyperuricemia being an unhealthy condition that does not recognized commonly
in Indonesia. It was associated with health statusand the other unmodifiable risk factor
had an inportant role as well such as hormonal, one of them was esterogen.

This study used a cross-sectional approach with 105 respondents who were taken
by purposive sampling according to inclusion and exclusion criteria, The X variable was
menopausal status, The Y variable was wric acid levels, Data about menopausa status
was dassified using the NOWAC's categories into premenopausal and postmenopausal.
GCU meter was performed as uric adid level measurement device. BM I, sex and age was
taken as additional data. Height and weight was measured to calculate BM| score, then
defined it into BM| categories by Indonesia Health Ministry. Data about age and sex
collected base on the identity card. Statistical software was used to analyses the data and
the corrdlation between menopausal status with the uric acid level tested using Chi-square
with thelevel of significance of < 0,05.
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ABSTRAK

Menopause merupakan periode di mana seofang wanita berhenti memproduksi
hormon esterogen dan berhent mengalami pefiode menstuasi. Seorang wanita
mencapai menopause di tandai dengan tidak mengalami menstuasi selama 12 bulan
atau lebih. Pada masa ini terjadi penurunan jumlah esterogen yang sangatpenting untuk
pempertahankan faal tubuh. Salah satu yang dapat terjadi pada wanita menopause
adalah terjadi peningkatan asam urat yang disebabkan terjadi penurunan ekskresi asam
urat didalam darah melalui ginjal dan mengakibatkan menumpuknya asam urat di dalam
darah: Asam urat berasal dari produk akhir metabolisme purin (adenine dan guanine)
merupakan konstituen mkleat Tujuan penelitian mengetahun kadar asam urat pada
wanita menopause.

Penelitian ini bersifat deskriptif Sampel dalam penelman ini_adalah 20 wanita
menopause di Desa Pulo Lor RT.07/RW.02, Jombang yang diambil secara purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan Observasi laboratoris. Pengolahan dan
analisa menggunakan Editing, Coding, Sconng, Tabulating dan Presentase.

Berdasarkan hasd penelman ini diketahi bahwa dan ZOZresponden hampir

selurth res; : responden (85%)
sedangkan ag n k | dengan jumlah 3
responden Kes| 1p n ka r a urat pada wanita

nenopause Desa Pulo Lor RT.O7TRW.02, menunjukan hampir seluruh
responden memiliki kadar asam urattiggi.

Kata kunci: Kadar Asam Urat, Menopause, Wanita
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ABSTRACT

Nira Sukma. NIM 1171014. Differences in Uric Add L evels in Premenopausal
and M enopausal W omen

Increased age occurs with the aging process such as physica changes. In
the premenopausa phase occurs at the age of 40 - 48 years, while menopause
occurs at the age of 49 - 51 years. Uric acid levels increase in menopausal women
due to the absence of the ‘Fllormone estrogen which plays an important role in
increased uric acid excretion through urine, the continuous deposition of uric acid
in the body so that the kidneys are unable to excrete uric acid properly. The
purpose of this study was to analyze data on differences in uric acdid levels in
premenopausal and menopausa women.

This research is a literature study. Research literature study using three
data taken from two journals and one thesis. The andysis used is descriptive
analysis.

This study used a cross sectional study design with astrip method. Patroni
R research results, 2017 with a p-value of 0.0001, while inArpianal, 2017 the p-
value of 0.001 and Novianti's research, 2014, had a p-value of 0.01. The three
studies showed a p-value < 0.05 so it could be stated that there was a difference

R LLICESRIVELSS. ...

uric adid levels in premenopausal and menopausal women.

Keywords: Gout, premenopausal Women, menopause.
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PERBANDINGAN KADAR ASAM URAT DALAM DARAH PADA WANITA
MENOPAUSE DAN BELUM MENOPAUSE

THE COMPARISON OF URIC ACID LEVEL IN POSTMENOPAUSAL AND
PREMENOPAUSAL WOMEN

Fentih!, Christine Sugiarto® Noviant 3
!Bagian Biokimia, Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Maranatha,
“Bagian Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Maranatha,
IFakultas Kedokteran, Universitas Kristen Maranatha
Jalan Prof. Drg. Suria Sumantri MPH No. 65 Bandung 40164 Indonesia

Latar Belakang Gout merupakan penyakit akibat adanya penumpukan kristal
monosodium urat pada jaringan akibat peningkatan kadar asam urat, Angka kejadian
gout di Indonesia berkisar antara 23,6%-31,3%. Walaupun gout lebih sering ditemukan
pada laki-laki, namun wanita pun dapat terkena gout, terlebih lagi pada wanita
menopause.

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mendukung adanya perbedaaan kadar asam
urat dalam darah pada wanita menopause dan belum menopause.

Metode Penelitian ini bersifat observasional analitik. Subjek penelitian berjumlah 60

orang vang diBagiWiehM 2R IOMTR0k JU: 30 AF. i Engfidnse dan 30 orang
ivanita belurdl menbpause Kadat Bapt diu! ‘% : i ngan metode
Uriease/UV. Data : ali ngan ujit N £

Hasil Rerata hasil pemeriksaan kadar asam urat pada wanita menopause scbesar 6,057
mg/dl (SD = 0,9272) lebih besar daripada wanita belum menopause yaitu 4,350 mg/dl ( SD
= 0,6318). Pada uji t tidak berpasangan didapatkan perbedaan yang sangat bermakna
dengan nilai p = 0,000 (p<0,05).

Simpulan Kadar asam urat dalam darah pada wanita menopause lebih tinggi
dibandingkan wanita belum menopause.

Kata Kunei : Gout, Menopause, Asam urat

ABSTRACT

Backgrounds Gout 'is 4] disease. caused by theé ‘aécumulation of monosodium urate
crystals in the tissues due to elevated levels of urie acid. The incidence of gout in
Indonesia ranges between 23.6% -31.3%. Although gout is more often found in men, but
women also can be affected by gout, especially in posmenopausal women.

Objectives To support the existence of differences in uric acid levels in
postmenopausal and premenopausal women.

Methods Analytical observation. Subjects of 60 women were divided into 2 groups: 30
postmenopausal women and 30 premenopausal women. The level of uric acid was
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